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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

PT. Bara Batin Pratama, yang merupakan bagian dari Nan Riang Group, 

adalah perusahaan yang bergerak di bidang pertambangan batubara. PT. Nan 

Riang secara administratif termasuk kedalam Desa Koto Buayo, Kecamatan Batin 

XXIV, Kabupaten Batang Hari, Provinsi Jambi. Luas daerah IUP Eksplorasi 

tersebut adalah 2.000 ha. Hasil eksplorasi telah ditemukan blok cadangan batubara 

yaitu Blok Kuyang Perhitungan cadangan batubara tertambang dari blok Kuyang 

tersebut didapat total cadangan adalah 6.466.408,386 metrik ton. 

Aktivitas penambangan selalu membawa dua sisi. Sisi pertama adalah 

memacu kemakmuran ekonomi negara. Sisi yang lain adalah timbulnya dampak 

lingkungan (Luthfi, 2017). Pertambangan merupakan suatu bidang usaha yang 

karena sifat kegiatannya pada dasarnya selalu menimbulkan dampak pada alam 

lingkungannya (BPLHD Jabar, 2005). Salah satu komoditi yang banyak 

diusahakan saat ini untuk memenuhi kebutuhan energi di Indonesia adalah 

batubara. Saat ini Indonesia memiliki potensi sumber daya batubara sekitar 60 

miliar ton dengan cadangan 7 miliar ton (Witoro, 2007). Tambang batubara pada 

umumnya dilakukan dengan metode tambang terbuka (open mining) sehingga 

akan berdampak terhadap perubahan bentang alam, sifat fisik, kimia, dan bioligis 

tanah, serta secara umum menimbulkan kerusakan pada permukaan bumi. 

Dampak ini secara otomatis akan mengganggu ekosistem di atasnya termasuk tata 

air (Subardja, 2007).  

Salah satu permasalahan lingkungan dalam aktivitas penambangan batubara 

adalah Air Asam Tambang (AAT) atau Acid Mine Drainage (AMD). Air tersebut 

terbentuk sebagai hasil oksidasi dari mineral sulfida tertentu yang terkandung 

dalam batuan yang bereaksi dengan oksigen di udara pada lingkungan berair 

(Sayoga, 2007). Air asam tambang ini akan mengikis tanah dan batuan yang 

berakibat pada larutnya berbagai logam seperti besi (Fe), kadmium (Cd), mangan 

(Mn), dan seng (Zn). Dengan demikian, selain ditandai oleh pH yang rendah, air 



2 

 

Universitas Sriwijaya 

asam tambang juga akan mengandung logam-logam dengan konsentrasi tinggi 

sehingga dapat berakibat buruk pada kesehatan lingkungan maupun manusia 

(Marganingrum, 2010). 

Pengolahan air asam tambang pada tambang batubara diatur pada Kepmen 

LH no. 113 tahun 2013 tentang Baku Mutu Air Limbah Bagi Usaha Dan/Atau 

Kegiatan Pertambangan Batubara, yang pada pasal 7 mewajibkan setiap 

penanggungjawab usaha dan atau kegiatan penambangan batubara mengelola air 

yang terkena dampak dari penambangan melalui kolam pengendapan (pond). 

Kolam pengendapan adalah tempat untuk menangkap run off dan menahan 

material padat lalu meneruskan air ketika material padat tersebut telah 

terendapkan menjadi sedimen (Carlsson, 1998). Sebelum dibuang ke sungai, air 

limbah terlebih dahulu ditampung pada kolam pengendapan agar air limbah 

bersifat netral sesuai dengan standar baku mutu yang ditetapkan (Harfani, 2007).  

Permasalahan utama dari air asam tambang PT. Bara Batin Pratama adalah 

rendahnya kualitas air asam tersebut. Menurut hasil pengukuran langsung dan uji 

kualitas air asam tambang yang dilaksanakan pada tanggal 5 Mei 2019, di UPTD 

Laboratrium Lingkungan Daerah Dinas Lingkungan Hidup Jambi, beberapa 

parameter belum memenuhi standar baku mutu yang ditetapkan. Tingkat pH 

mencapai 2,67, lebih rendah daripada standar baku mutu yang ditetapkan yaitu pH 

6-9. Kandungan besi (Fe) berada pada angka 38 mg/L, lebih tinggi daripada 

standar baku mutu yang ditetapkan yaitu 7 mg/L. Kadar Mangan (Mg) yaitu 15 

mg/L, lebih dari standar baku mutu yaitu 4 mg/L.  

Penelitian ini akan menganalisis kualitas air asam tambang di PT. Bara Batin 

Pratama sebagai langkah pengendalian dan standarisasi mutu sesuai dengan   baku 

mutu yang terdapat dalam PP no. 82 tahun 2001 dan Kepmen LH no. 113 tahun 

2003. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah yang akan dibahas dalam analisis kualitas air asam 

tambang untuk perbaikan mutu ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana kualitas air asam tambang PT. Bara Batin Pratama 

dibandingkan dengan standar baku mutu yang telah ditetapkan? ; 
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2. Apa permasalahan yang menyebabkan rendahnya kualitas air asam 

tambang di PT. Bara Batin Pratama?; 

3. Bagaimana rencana yang dapat diterapkan sebagai langkah pengelolaan air 

asam tambang di PT. Bara Batin Pratama? 

 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini mempunyai batasan yang dibatasi oleh beberapa ruang 

lingkup. Penelitian yang dilakukan difokuskan pada hasil analisis kualitas air 

asam tambang di PT. Bara Batin Pratama, Kecamatan Muara Tembesi, 

Kabupaten Batanghari, Provinsi Jambi yang dibandingkan dengan standar baku 

mutu yang diatur dalam PP no. 83 tahun 2001 dan Kepmen LH no. 113 tahun 

2003 yang antara lain adalah, pH, Besi (Fe), Mangan (Mn), TSS, dan suhu, serta 

menganalisis faktor-faktor penyebab rendahnya kualitas air asam tambang, 

seperti, tingkat keasaman tanah, metode penanganan air asam tambang, dan 

indikasi adanya pirit. 

Ada beberapa hal yang mendasari penulis untuk tidak menguji keseluruhan 

parameter yang terdapat pada PP no. 82 tahun 2001, diantaranya adalah: 

1. Terdapat beberapa keterbatasan yang dimiliki oleh penulis untuk menguji 

semua parameter terutama dalam pendanaan 

2. Parameter yang diuji merupakan keseluruhan parameter yang terdapat pada 

Kepmen LH no. 113 tahun 2003.  

3. Parameter yang dipilih ini diharapkan dapat membuktikan tingkat kualitas air 

asam tambang di PT. Bara Batin Pratama. 

 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari analisa air hasil pengolahan limbah tambang ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Menganalisis kualitas air asam tambang yang selanjutnya disesuaikan dengan 

standar baku mutu yang telah ditetapkan; 

2. Menganalisis faktor-faktor penyebab rendahnya kualitas air asam tambang di 

PT. Bara Batin Pratama; 
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3. Merencanakan langkah-langkah pengelolaan air asam tambang yang dapat 

diterapkan di PT. Bara Batin Pratama. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari analisis kualitas air asam tambang untuk perbaikan mutu di PT. 

Nan Riang, Muara Tembesi ini adalah: 

1. Membantu perusahaan dalam mengevaluasi rencana pengelolaan air asam 

tambang dengan memberikan data analisis kualitas air asam tambang; 

2. Membantu perusahaan dalam rangka pengolahan air asam tambang untuk 

reklamasi terutama sebagai media budidaya ikan air tawar; 

3. Membantu perusahan dalam mengembangkan program CSR dengan cara 

memberikan rencana reklamasi dalam bentuk pembudidayaan ikan air tawar; 

4. Memberikan informasi untuk penelitian lain yang akan dilakukan sebagai 

sumber referensi tentang air asam tambang khususnya di PT. Bara Batin 

Pratama, Jambi; 

5. Menjadi sumber referensi yang dapat digunakan sebagai bahan edukasi bagi 

pembaca terutama tentang air asam tambang. 
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